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Abstract

The construction industry has a high rate of workplace accidents due to the low compliance of workers
in using Personal Protective Equipment (PPE). To address this issue, a community service program was
conducted in the form of training on the introduction and simulation of PPE usage aimed at improving the
knowledge, skills, and awareness of construction workers. The program was implemented using an
educational-participatory approach through four stages: needs analysis, occupational safety counseling,
simulation-based field practice training, and evaluation with monitoring. The evaluation results showed an
increase in participants’ knowledge by 36,48%, from an average pre-test score of 56.33% to 95,81%, and an
improvement in compliance with PPE usage by 36.42%. Moreover, 92,22% of participants reported becoming
more disciplined in using PPE after the training. This program demonstrates that simulation-based methods
effectively foster safe work behavior. It is recommended that similar training be conducted regularly,
supported by internal supervision and reminder posters to strengthen a sustainable safety culture.

Keywords: Occupational safety, Personal Protective Equipment (PPE), Construction workers, Simulation-
based training, PPE compliance

Abstrak

Industri konstruksi memiliki tingkat kecelakaan kerja yang tinggi akibat rendahnya kepatuhan
pekerja terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan program
pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengenalan dan simulasi penggunaan APD yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran pekerja konstruksi. Kegiatan dilaksanakan dengan
pendekatan edukatif-partisipatif melalui empat tahap: analisis kebutuhan, penyuluhan K3, pelatihan berbasis
simulasi praktik lapangan, serta evaluasi dan monitoring. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta sebesar 36,48%, dari rata-rata skor pre-test 56,33% menjadi 95,81%, serta peningkatan
kepatuhan praktik penggunaan APD sebesar 36,42%. Sebanyak 92,22% peserta menyatakan lebih disiplin
menggunakan APD setelah pelatihan. Program ini membuktikan bahwa metode simulasi efektif membentuk
perilaku kerja yang aman. Disarankan pelatihan dilakukan secara berkala dan didukung dengan pengawasan
internal serta poster pengingat untuk membangun budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan.

Kata kunci: Keselamatan kerja, Alat Pelindung Diri (APD), Pekerja konstruksi, Pelatihan berbasis simulasi,
Kepatuhan penggunaan APD

1. PENDAHULUAN

Industri konstruksi dikenal sebagai salah satu sektor pekerjaan dengan risiko kecelakaan
yang tinggi (Tsanyan et al, 2025)(Nafista et al, 2022). Para pekerja konstruksi sehari-hari
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berhadapan dengan berbagai bahaya seperti bekerja di ketinggian, menggunakan alat berat,
mengangkat material berat, hingga berinteraksi dengan mesin yang bergerak cepat. Kondisi kerja
yang penuh risiko ini menuntut setiap pekerja untuk memiliki perlindungan yang tepat agar
terhindar dari cedera. Salah satu perlindungan paling penting adalah Alat Pelindung Diri (APD),
seperti helm keselamatan, sarung tangan, sepatu pelindung, rompi reflektif, pelindung mata,
masker, hingga sabuk pengaman untuk pekerjaan di ketinggian (Mafra et al., 2021)(Fassa et al,,
2024).

Sayangnya, di lapangan masih banyak pekerja yang tidak menggunakan APD dengan
benar, bahkan ada yang tidak menggunakannya sama sekali (Tsanyan et al., 2025). Alasannya
beragam: merasa tidak nyaman, menganggap tidak perluy, tidak tahu cara pakai yang benar, atau
karena alat yang tersedia tidak sesuai ukuran (Ershanda & Susilawati, 2024). Kurangnya
pengawasan dan kebiasaan kerja yang tidak mengutamakan keselamatan juga memperburuk
keadaan. Padahal, APD berfungsi sebagai pelindung terakhir yang dapat mengurangi risiko cedera
serius atau kematian jika terjadi kecelakaan kerja (Ershanda & Susilawati, 2024)(Adeswastoto et
al,, 2025)

Data berbagai penelitian dan laporan menunjukkan bahwa sebagian besar kecelakaan di
proyek konstruksi dapat dicegah jika pekerja disiplin menggunakan APD sesuai prosedur (Atasoy
et al., 2024). Namun, kesadaran saja tidak cukup. Banyak pekerja sebenarnya tahu pentingnya
APD, tetapi tidak menerapkannya secara konsisten. Ini menunjukkan adanya jarak antara
pengetahuan dan kebiasaan kerja aman (Lee & Kim, 2022). Untuk menjembatani kesenjangan
tersebut, diperlukan pelatihan yang tidak hanya memberi penjelasan, tetapi juga mengajak
pekerja berlatih langsung cara memakai, merawat, dan menyimpan APD dengan benar (Tsanyan
etal, 2025).

Pelatihan dengan metode simulasi menjadi kunci untuk mengubah perilaku (Carra et al,,
2024). Melalui simulasi, pekerja dapat mempraktikkan cara mengenakan helm dengan benar,
mengencangkan sabuk pengaman, atau memeriksa kelayakan sepatu pelindung sebelum dipakai.
Cara ini lebih efektif dibandingkan hanya mendengarkan ceramah karena pekerja belajar sambil
melakukan dan mendapat pengalaman langsung. Selain itu, dengan simulasi pekerja juga dapat
melihat kesalahan umum yang sering terjadi dan cara memperbaikinya di bawah bimbingan
pelatih (Alfidyani et al., 2020).

Pentingnya pelatihan ini semakin besar karena kecelakaan kerja tidak hanya berdampak
pada korban secara fisik dan psikologis, tetapi juga dapat mempengaruhi kelancaran proyek,
menimbulkan kerugian ekonomi, dan mengganggu reputasi perusahaan (Zakia et al,
2024)(Ahmed Abdulla, 2024). Dengan adanya pelatihan yang terstruktur, diharapkan pekerja
menjadi lebih sadar akan risiko yang mereka hadapi dan lebih disiplin mematuhi aturan
keselamatan. Hal ini sekaligus membantu membangun budaya keselamatan kerja di lingkungan
konstruksi (Putri et al.,, 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab masalah
kurangnya pemahaman dan kepatuhan pekerja konstruksi terhadap penggunaan APD (Fassa et
al,, 2024; Fassa & Rostiyanti, 2020; Nafista et al., 2022; Sari, 2024; Tsanyan et al., 2025; Zakia et
al,, 2024). Program ini terdiri dari penyuluhan, praktik langsung, dan evaluasi agar peserta tidak
hanya memahami teori tetapi juga mampu mempraktikkan dengan benar di tempat kerja.
Program ini juga dilengkapi dengan pengukuran pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
pelatihan untuk melihat sejauh mana peningkatan pemahaman yang terjadi (Lee & Kim, 2022).

Melalui pendekatan edukasi yang mudah dimengerti dan simulasi yang langsung
menyentuh praktik sehari-hari pekerja, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
kolektif untuk menjaga keselamatan kerja. Selain meningkatkan keterampilan teknis penggunaan
APD, kegiatan ini juga bertujuan mengubah cara pandang pekerja agar melihat APD bukan sebagai
beban, melainkan sebagai alat penting yang melindungi nyawa merek(Atasoy et al., 2024).
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Dengan keberhasilan pelatihan ini, manfaat yang diharapkan tidak hanya dirasakan oleh
para pekerja yang lebih aman dari risiko kecelakaan, tetapi juga oleh perusahaan yang dapat
mengurangi biaya akibat kecelakaan dan oleh masyarakat yang mendapat jaminan proyek
konstruksi berjalan dengan lebih selamat. Program ini diharapkan dapat menjadi contoh bahwa
melalui pendekatan sederhana berupa edukasi dan simulasi penggunaan APD, risiko kecelakaan
kerja dapat diminimalkan secara nyata.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan edukatif-partisipatif yang
menempatkan pekerja sebagai pusat pembelajaran. Tujuan utamanya adalah meningkatkan
kesadaran dan keterampilan pekerja konstruksi agar disiplin menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) sesuai standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Program ini disusun dalam empat
tahap yang saling terhubung, yaitu analisis kebutuhan dan persiapan, penyuluhan K3 dan
pengenalan APD, pelatihan berbasis simulasi dan praktik lapangan, serta evaluasi dan monitoring
keberlanjutan. Keempat tahap tersebut dipilih untuk memastikan kegiatan tidak hanya berhenti
pada pemberian informasi, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan kerja yang aman dan
berkelanjutan(Kamaludin et al., 2024; Purnomo & Prisilia, 2024).

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan dan persiapan yang dilakukan untuk
memahami kondisi awal pekerja terkait pengetahuan dan praktik penggunaan APD. Tim
pelaksana melakukan survei awal dengan kuesioner sederhana untuk mengukur tingkat
pemahaman pekerja mengenai risiko kerja, jenis APD yang mereka kenal, dan alasan
ketidakpatuhan yang sering muncul di lapangan. Hasil survei ini menjadi dasar dalam
menentukan materi pelatihan yang relevan dan tepat sasaran. Pada tahap ini juga disiapkan
modul pelatihan berupa materi cetak dan visual seperti poster, infografik, dan alat peraga untuk
mempermudah peserta memahami fungsi dan cara penggunaan APD. Selain itu, tim menyiapkan
alat peraga berupa helm keselamatan, sarung tangan, pelindung mata, sepatu safety, masker, dan
sabuk pengaman agar pelatihan dapat dilaksanakan secara langsung dengan media nyata.

Tahap kedua adalah penyuluhan dan edukasi mengenai konsep dasar K3 dan pentingnya
penggunaan APD. Penyuluhan ini dilakukan secara interaktif dengan menggunakan bahasa
sederhana agar mudah dipahami oleh peserta dengan latar pendidikan yang beragam.
Narasumber memaparkan risiko kecelakaan kerja yang umum terjadi di sektor konstruksi dan
memperlihatkan contoh kasus nyata melalui foto dan video untuk menumbuhkan kesadaran akan
bahaya yang mungkin timbul jika APD diabaikan. Selain itu, peserta dikenalkan dengan berbagai
jenis APD, fungsi masing-masing alat, dan cara memilih APD yang sesuai ukuran tubuh agar
nyaman dan aman digunakan.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan

Tahap ketiga adalah inti dari program, yaitu pelatihan berbasis simulasi dan praktik
lapangan. Pada tahap ini peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk berlatih langsung cara
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menggunakan APD dengan benar. Pelatih memperagakan teknik yang tepat seperti cara
mengenakan helm dengan pengait yang benar, mengencangkan sabuk pengaman untuk pekerjaan
di ketinggian, dan memeriksa kelayakan sepatu safety sebelum dipakai. Peserta kemudian
diminta mencoba sendiri sambil didampingi oleh pelatih untuk mengoreksi kesalahan secara
langsung. Simulasi ini dilakukan dalam kondisi yang meniru situasi kerja nyata, seperti bekerja di
area berdebu, area dengan risiko jatuh, atau lingkungan bising. Metode ini dipilih karena mampu
meningkatkan pemahaman melalui pengalaman langsung dan membangun kepercayaan diri
peserta dalam menggunakan APD.

Gambar 2. Simulasi Penggunaan APD dilapangan

Tahap keempat adalah evaluasi dan monitoring keberlanjutan yang dilakukan untuk
mengukur efektivitas pelatihan. Sebelum kegiatan dimulai, seluruh peserta mengikuti pre-test
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal tentang K3 dan APD. Setelah pelatihan selesai,
peserta mengerjakan post-test untuk melihat peningkatan pengetahuan yang dicapai. Selain itu,
digunakan lembar observasi untuk menilai keterampilan peserta saat mempraktikkan
penggunaan APD. Peserta yang mencapai kriteria kepatuhan minimal 80 persen diberikan
sertifikat kelulusan pelatihan sebagai bentuk apresiasi. Untuk memastikan keberlanjutan dampak
kegiatan, tim pengabdian memberikan rekomendasi kepada pihak yang terkait agar memasang
poster pengingat APD di area kerja dan membentuk tim kecil pengawas internal yang bertugas
memantau kepatuhan pekerja.

Metode ini menggabungkan ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi visual,
simulasi berbasis tugas kerja, serta coaching singkat untuk memperbaiki kesalahan yang
ditemukan selama praktik. Kombinasi metode tersebut dirancang agar peserta tidak hanya
memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari. Keberhasilan
kegiatan diukur melalui indikator berupa peningkatan skor pengetahuan minimal 30 persen dari
hasil pre-test ke post-test, peningkatan keterampilan penggunaan APD dengan capaian minimal
80 persen peserta mampu menggunakan APD sesuai prosedur, serta peningkatan kepuasan dan
motivasi peserta dalam menerapkan kebiasaan kerja aman.

Pendekatan edukatif-partisipatif ini dinilai tepat untuk pengabdian kepada masyarakat di
sektor konstruksi karena mampu menjangkau pekerja dengan latar belakang pendidikan yang
beragam dan cenderung lebih mudah memahami materi melalui praktik langsung. Dengan
metode ini, diharapkan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara konsisten di lapangan. Melalui kegiatan ini
pula diharapkan tercipta budaya kerja yang menempatkan keselamatan sebagai prioritas utama
dan mengurangi angka kecelakaan di proyek konstruksi secara nyata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui efektivitas program pengabdian yang telah dilaksanakan, dilakukan
evaluasi menyeluruh terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta sebelum dan
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sesudah pelatihan. Bagian ini menyajikan hasil temuan secara kuantitatif melalui pre-test dan
post-test, observasi keterampilan praktik penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta tanggapan
peserta terhadap kegiatan pelatihan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat
sejauh mana pelatihan berbasis simulasi mampu meningkatkan kepatuhan penggunaan APD dan
membentuk budaya keselamatan kerja di lingkungan konstruksi.

Karakteristik Peserta Pelatihan

Program pengabdian ini diikuti oleh 45 peserta dengan latar belakang pendidikan yang
bervariasi. Mayoritas peserta (71,11%) berpendidikan SMA atau setara, sedangkan 28,89 %
lainnya lulusan diploma. Sebagian besar peserta berada pada usia produktif 25-34 tahun
(64,44%), dengan sisanya sebanyak (37,78 %) berusia 20-24 tahun dan 36-48 tahun. Hanya
31,11% peserta yang pernah mengikuti pelatihan K3 sebelumnya, sedangkan 68,89 % belum
pernah memperoleh pelatihan formal mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Data ini
menunjukkan perlunya program edukasi dan simulasi untuk meningkatkan kesadaran
keselamatan kerja.

Hasil Pre-Test dan Post-Test

Untuk mengevaluasi hasil peningkatan pengetahuan pada pelatihan ini dilakukan melalui
pre-test dan post-test seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Peserta

Indikator Total Kriteria
Postest Pretest Peningkatan
Pengetahuan jenis APD 60,20 96,78 36,58
Pengetahuan fungsi APD 55,11 95,78 40,67
Cara penggunaan APD yang benar 53,67 94,78 41,11
Pemeliharaan dan penyimpanan APD 56,33 95,89 39,56
Rata -rata 56,33 95,75 39,48

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil evaluasi awal (pre-test) mengungkapkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta tentang K3 dan APD masih rendah dengan rata-rata skor 56,33%,
yang dikategorikan cukup rendah. Peserta umumnya mengenal APD dasar seperti helm dan
sarung tangan, namun kurang memahami fungsi alat lain seperti safety harness dan pelindung
pernapasan. Setelah mengikuti penyuluhan dan simulasi, rata-rata skor post-test meningkat
menjadi 95,75%, atau mengalami kenaikan sebesar 39,42%.

Peningkatan Pengetahuan Peserta

S ® Pengetahuan jenis APD
Pengetahuan fungsi APD
Cara penggunaan yang benar
Pemeliharaan dan penyimpanan
4111 40.67

Gambar 3. Grafik Peningkatan Kemampuan Peserta
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Berdasarkan Gambar 3. menunjukan Grafik Peningkatan pengetahuan peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan berhasil meningkatkan pemahaman
peserta. Temuan ini sejalan dengan (Alfidyani et al.,, 2020; Revantoro et al.,, 2024; Yani, 2024) yang
menyatakan bahwa edukasi dan pelatihan secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan
penggunaan APD pada pekerja konstruksi.

Peningkatan Keterampilan Praktik Pemakaian APD
Selain pengetahuan, keterampilan peserta dalam menggunakan APD juga meningkat. hasil
mengevaluasi hasil peningkatan keterampilan praktik penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

yang ditampilkan pada Tabel 2,

Tabel 2. Peningkatan Kepatuhan Pemakaian APD Peserta
Total Kriteria

Jenis APD Kepatuhan  Awal Kepatuhan Setelah Peningkatan
(%) Pelatihan (%)
Helm keselamatan 48,00 92,04 44,04
Sarung tangan kerja 45,56 90,49 44,93
Sepatu safety 53,67 88,67 35,00
Pelindung mata 53,67 85,67 32,00
Safety harness 56,33 82,44 26,11
Rata-rata 51,44 87,86 36,42

Hasil observasi sebelum pelatihan menunjukkan hanya 51,44 % peserta yang mampu
mengenakan APD dengan benar sesuai prosedur. Setelah pelatihan berbasis simulasi, kepatuhan
peserta meningkat menjadi 87,86 %, atau terjadi kenaikan 36,42%.

Peningkatan Kemampuan Peserta

® Helm keselamatan
Sarung tangan kerja
Sepatu safety
Pelindung mata

44.93 » Safety harness

35.00

Gambar 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Peserta

Keterampilan peserta meningkat secara signifikan terutama untuk penggunaan Helm
Keselamatan dan Sarung tangan Kerja, yang sebelumnya dianggap sulit digunakan. Hal ini
membuktikan bahwa metode simulasi praktik efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis
pekerja untuk menghindari kesalahan saat mengenakan APD. Temuan ini mendukung penelitian
(Carra et al,, 2024) yang menegaskan bahwa simulasi nyata lebih efektif daripada ceramah saja
karena melibatkan peserta secara aktif.

Perubahan Sikap dan Kesadaran Peserta

Sesi diskusi dan refleksi setelah pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengaku sebelumnya merasa APD mengganggu kenyamanan bekerja, terutama di cuaca panas.
Namun setelah mengikuti pelatihan dan memahami risiko kerja, 87,86% peserta menyatakan
lebih disiplin menggunakan APD setiap kali bekerja dan rutin memeriksa kelayakannya.
Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa edukasi yang disertai contoh nyata kecelakaan mampu
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mengubah cara pandang pekerja terhadap APD. Temuan ini sejalan dengan (Atasoy et al., 2024)
yang menyoroti rendahnya persepsi risiko sebagai faktor penghambat kepatuhan penggunaan
APD di lapangan.

Tingkat Kepuasan Peserta

Hasil kuisioner kepuasan menunjukkan bahwa 92,22 % peserta menilai materi pelatihan
mudah dipahami dan 87,78 % peserta merasa simulasi praktik sangat membantu dalam
memahami cara penggunaan APD yang benar. Sebanyak 85% peserta menilai menyenangkan
terhadap narasumber yang menyampaikan materi dan sebanyak 87,22 % sesi diskusi menarik
dan memberikan banyak informasi. Para peserta berharap pelatihan serupa dapat dilakukan
secara rutin agar budaya keselamatan kerja semakin terbentuk. Hasil ini mendukung temuan
(Fassa & Rostiyanti, 2020) yang menekankan pentingnya media visual dan praktik lapangan
untuk meningkatkan efektivitas pelatihan K3.

Pembahasan

Peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta membuktikan bahwa
kegiatan pengabdian ini efektif dalam mencapai tujuannya. Peningkatan pengetahuan sebesar
39,48% dan kepatuhan praktik sebesar 36,42% mengindikasikan bahwa kombinasi penyuluhan
dengan simulasi mampu mengatasi hambatan umum seperti ketidaknyamanan, kurangnya
pemahaman, dan kebiasaan mengabaikan APD. Hasil ini juga menunjukkan bahwa pelatihan
singkat dengan pendekatan praktis dapat memberikan dampak besar terhadap perilaku
keselamatan kerja di sektor konstruksi.

Keberhasilan program ini mendukung hasil penelitian (Tsanyan et al., 2025)(Nafista et al.,
2022) yang menyatakan bahwa kepatuhan penggunaan APD dipengaruhi oleh kualitas pelatihan
dan dukungan lingkungan kerja. Secara keseluruhan, metode edukasi partisipatif yang diterapkan
pada kegiatan ini terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran kolektif untuk menggunakan
APD sebagai langkah mitigasi risiko kecelakaan kerja.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kesadaran pekerja konstruksi terhadap pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Melalui pendekatan edukatif-partisipatif yang memadukan penyuluhan dan simulasi praktik
lapangan, program ini menunjukkan dampak nyata dengan peningkatan rata-rata pengetahuan
peserta sebesar 39,48% dan kepatuhan praktik penggunaan APD sebesar 36,42%. Peserta yang
semula kurang disiplin dan menganggap APD tidak nyaman kini menunjukkan perubahan sikap
positif, dengan 92,22% peserta menyatakan lebih rutin menggunakan APD sesuai prosedur
setelah pelatihan. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi berbasis simulasi efektif membentuk
perilaku kerja yang aman dan berkontribusi pada mitigasi risiko kecelakaan di sektor konstruksi.
Keberhasilan program ini juga menandai bahwa pelatihan dengan metode sederhana dan materi
yang disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami dapat menjadi solusi praktis untuk
membangun budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan.

Saran

Untuk menjaga keberlanjutan dampak program, disarankan agar pelatihan serupa
dilaksanakan secara rutin, minimal dua kali dalam setahun, sehingga pekerja baru dan lama tetap
mendapatkan pembaruan keterampilan dan pengetahuan mengenai APD. Pihak pengelola proyek
juga perlu membentuk tim pengawas internal K3 untuk memantau kepatuhan penggunaan APD
dan memberikan umpan balik secara berkala di lapangan. Selain itu, perusahaan disarankan
menyediakan poster pengingat dan tanda visual di area kerja berisiko tinggi untuk memperkuat
pesan keselamatan kerja. Pemerintah daerah dan asosiasi konstruksi diharapkan mendukung
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inisiatif ini dengan mengintegrasikan pelatihan penggunaan APD ke dalam program pembinaan
tenaga kerja konstruksi sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas. Penelitian lebih
lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari pelatihan terhadap
penurunan angka kecelakaan kerja di proyek konstruksi.
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